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PENGUJIAN UMPAN BERACUN TERHADAP
BONDOL PEKING (Lonchura punctulata L.) DAN
BONDOL JAWA (Lonchura leucogastroides Horsfield & Moore)

Swastiko Priyambodo dan Kurniatus Ziyadah

Departemen Proteksi Tanaman
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor

ABSTRACT

Study on Poisons Bait of Scaly-Breasted Munia (Lonchura punctulata L.) ad
Javan Munia (Lonchura leucogastroides Horsfield & Moore). Rice is a staple
food in Indonesian. There are several constraints in increasing rice production,
one of them is pest. Scaly-breasted munia (L. punctulata L.) and javan munia (L.
leucogastroides Horsfield & Moore) is the important pest. It is important to control
the population. One of the control methods is using poison bait. The objective
of this research was to obtain the most effective poisons to control the bird
population. We examined the bird individually as well as population. The multiple
choice test was used in this experiment both with and without poison. Although
the natural food without poison was more preferable for the bird, the bait content
Bromadiolone was also consumed by the birds. Javan munia was relatively more
resistance to the poison than scaly-breasted munia.

Keywords: Scaly-breasted munia, javan munia, feeds bird, poisons bait.

ABSTRAK

Tanaman padi merupakan bahan pangan dengan sumber karbohidrat yang berperan
penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Terdapat beberapa kendala dalam
peningkatan produksi padi, salah satu penyebabnya adalah serangan hama tanaman.
Vertebrata hama merupakan hama penting pada tanaman padi, diantaranya adalah
Bondol Peking (L. punciulata L.) dan Bondol Jawa (L. leucogastroides Horsfield
& Moore). Untuk menekan serangan hama tersebut, diperlukan cara pengendalian
yang efektif dan efisien. Salah satunya adalah pemanfaatan umpan beracun dalam
menekan populasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis racun yang
efektif dalam pengendalian burung bondol. Penelitian dilakukan terhadap individu
dan populasi burung. Percobaan preferensi racun dilakukan dengan metode pilihan
baik umpan dengan maupun tanpa racun. Pada pengujian menunjukkan pakan alami
tanpa racun lebih disukai dari pada umpan beracun, meskipun Bromadiolon sebagai
umpan beracun juga dikonsumsi dalam jumlah banyak oleh burung bondol. Bondol
Jawa relatif lebih tahan racun dibandingkan dengan Bondol Peking.

Kata kunci: Bondol Peking, Bondol Jawa, umpan beracun.
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beberapa cara tradisional sebagai upaya pengendalian serangan hama burung
yaitu menggunakan jaring, kaleng berisikan batu kerikil yang diikat pada tali
kemudian dibentangkan ke seluruh areal sawah, atau dengan membuat orang-
orangan sawah atau menjaga sawah dari pagi hingga sore dari serangan burung
(MacKinnon and Phillips 1993).

Tindakan khusus dalam upaya mengatasi masalah hama burung belum banyak
dilakukan oleh pemerintah, meskipun telah banyak laporan mengenai serangan
hama burung tersebut, sehingga diperlukan beberapa penelitian pengendahan
terhadap serangan hama burung tersebut. Penelitian mengenai pengujian
racun bertujuan untuk mengetahui jenis racun yang dapat digunakan dalam
upaya pengendalian kimiawi. Beberapa jenis racun diketahui dapat digunakan
untuk mengendalikan burung ini, antara lain Seng Fosfida, Bromadiolon, dan
Kumatetralil.

Seng Fosfidatergolong dalam jenis racun akut, yaitu racun yang menyebabkan
kematian setelah mencapai dosis letal dalam waktu 24 jam atau kurang (Buckle
and Smith 1996). Menurut Priyambodo (2003), racun akut bekerja cepat
dengan merusak sistem syaraf. Seng Fosfida berbentuk tepung dan berwarna
hitam keabu-abuan, tahan lama disimpan pada kondisi normal (Prakash 1988).
Seng Fosfida efektif dalam mengendalikan tikus karena memiliki bau seperti
bawang yang dapat menarik tikus (Buckle and Smith 1996). Selain digunakan
terhadap tikus, Seng Fosfida juga efektif dalam mengendalikan mamalia dan
burung (Ware 1978). Racun dengan bahan aktif Seng Fosfida banyak digunakan
untuk pengendalian tikus sejak perang dumia 1. Cara kerja Seng Fosfida
dengan menghasilkan gas fosfin (PH,) yang bekerja di dalam perut sehingga
menyebabkan kerusakan pada jantung, hati, atau ginjal. Gejala keracunan dapat
terlihat dalam waktu kurang dari 25 menit setelah hewan sasaran mengonsumsi
racun dalam dosis yang tinggi, dan umumnya kematian terjadi dalam waktu
kurang dari 24 jam (Prakash 1988, Ware 1978). Toksisitas Seng Fosfida pada
LD, untuk tikus riul (R. norvegicus) 40 mg/kg dan untuk bajing (Cirellus spp.)
36 mg/kg Beberapa mamalia, terutama burung sangat rentan terhadap Seng
Fosfida (LD,,pada burung sebesar 9 mg/kg) (Prakash 1988).

Bromadiolon merupakan jenis racun kronis yang bekerja sccara lambat
dengan mengganggu metabolisme vitamin K serta mengganggu proses
pembekuan darah (Priyambodo 2003). Gejala keracunan dapat terlihat dalam
waktu 24 jam atau lebih dan kematian dapat mencapai beberapa hari setelah
aplikasi (Buckle and Smith 1996). Bromadiolon diproduksi dalam bentuk
tepung/bubuk. Bromadiolon digunakan dalam bentuk umpan siap pakai dengan
konsentrasi rendah, yaitu sekitar 0,005% atau 50 ppm (Corrigan 1997). Kematian
pada tikus riul (R. norvegicus) biasanya dapat dilihat setelah 24 jam aplikasi,
pada tikus rumah (R. rartus) membutuhkan lima hari, dan pada mencit rumah
(M. musculus) membutuhkan waktu yang lebih lama. LD_, untuk tikus 0,99 mg/
kg sedangkan untuk unggas 5 mg/kg (Prakash 1988).

50
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Timbangan digunakan untuk mendapatkan bobot burung sebelum dan sesudah
perlakuan serta mendapatkan besar pakan pada hewan uji sebelum dan sesudah
konsumsi.

Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian individu dan populasi. Pada
pengujian individu, dalam satu kandang hanya terdapat satu ekor hewan uji,
sementara pada pengujian populasi, dalam satu kandang terdapat sepuluh ekor
hewan uji. Pengujian kedua spesies burung (Bondol Jawa dan peking) dilakukan
secara terpisah untuk mengamati respons dari masing-masing spesies.

Burung yang diperoleh dari pedagang diadaptasikan terlebih dahulu di dalam
kurungan pemeliharaan di Laboratorium Vertebrata Hama, Departemen Proteksi
Tanaman selama 2-3 hari dengan diberi pakan gabah dan air setiap hari. Saat
kandang pengujian dapat digunakan, kemudian diletakkan mangkuk tempat
minum dan pakan burung.

Penentuan bobot burung dilakukan dengan meniasukkan seekor burung ke
dalam kantong plastik kecil, kemudian plastik diikat dan ditimbang keseluruhan.
Dicatat bobot burung dan plastik yang telah ditimbang kemudian dikurangi dengan
berat plastik sebelum menimbang burung dengan jenis timbangan yang sama.

Pengujian racun dilakukan untuk mengetahui jenis racun yang lebih disukai
atau menarik bagi burung. Dalam aplikasinya, racun yang digunakan dicampur
dengan bahan dasar gabah dengan penambahan sedikit bahan perekat (minyak
nabati). Pencampuran racun dengan bahan dasar gabah dilakukan dengan
perhitungan sebagai berikut: ‘

Bahan aktif Seng Fosfida = jumlah umpan x 1/100
Bahan aktif Bromadiolon = jumlah umpan x 1/40
Bahan aktif Kumatetralil = jumlah umpan x 1/20

Metode yang digunakan adalah metode pilihan (choice test) dengan empat
perlakuan, yaitu gabah tanpa racun, gabah dengan racun bahan aktif Seng Fosfida,
Bromadiolon, dan Kumatetralil. Pengamatan terhadap perlakuan individu
dilakukan selama lima hari berturut-turut, terhadap konsumsi setiap jenis umpan
perlakuan dengan cara perhitungan selisih jumlah awal dan akhir umpan beracun
yang diberikan.

Perlakuan populasi dilakukan selama lima hari pengamatan secara sekaligus,
menggunakan empat jenis umpan yang sama seperti perlakuan individu. Besar
konsumsi populasi burung terhadap gabah dan umpan beracun diketahui dari
penimbangan pada akhir pengamatan.

Semua data yang diperoleh dari pengujian Bondol Peking dan Bondol Jawa,
individu dan populasi dikonversi terlebih dahulu terhadap 10 g bobot burung,
dengan rumus sebagai berikut:
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gabah, dibandingkan dengan warna gabah tanpa dicampur racun, oleh karena itu
diduga wama memberikan pengaruh terhadap konsumsi. Jadi burung Bondol Jawa
memiliki kepekaan/sensitivitas yang lebih rendah terhadap kehadiran Bromadiolon
dibandingkan dengan Bondol Peking.

Konsumsi bahan aktif (racun) dapat dilihat pada Tabel 2. Konsumsi Bondol
Peking dan Jawa terhadap racun Seng Fosfida jauh lebih tinggi dibandingkan
kedua jenis racun lain (Bromadiolon dan Kumaterralil). Seng Fosfida memiliki
konsentrasi racun yang tinggi di dalam formulasi yaitu 80% dengan pencampuran
racun sebesar 1/100dari jumlah umpan, sementara itu untuk Bromadiolon 0,25%
dan 1/40 dan untuk Kumatetralil 0,75% dan 1/20.

Perbedaan konsentrasi bahan aktif dan persentase pencampuran ini yang
menyebabkan konsentrasi racun Seng Fosfida lebih besar dibandingkan kedua
" jenis racun lainnya, sehingga jumlah racun yang dikonsumsi pada jumlah umpan
yang sama akan jauh lebih tinggi. Tingginya konsumsi Seng Fosfida menyebabkan
tingginya kematian Bondol Peking dan Jawa pada pengamatan hari pertama
sampai dengan hari ketiga.

Tabel 2. Konsumsi racun pada pengujian individu

Jenis racun Bondol Peking Bondol Jawa
(mg/10 g bobot tubuh) (mg/10 g bobot tubuh)

Bromadiolon 1.738 3.306

Seng Fosfida 50.400 33.600

Kumatetralil 3.694 3.075

Konsumsi harian racun dan kematian burung pada pengujian individu

Tingkat konsumsi racun pada Bondol Peking dan Bondol Jawa setiap hari
pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1. Sedangkan kematian hariannya dapat
dilihat pada Gambar 2. Konsumsi harian Bondol Peking terhadap gabah lebih
tinggi dan pada keseluruhan umpan beracun. Sementara itu, konsumsi racun
yang paling tingai adalah pada hari pertama kemudian mulai menurun sampai
hari berikutnya. Pada konsumsi umpan beracun Bromadiolon, konsumsi tertinggi
pada hari kelima dan menurun pada akhir pengamatan. Pada konsumsi umpan
beracun Kumatetralil konsumsi berfluktuatif. Berbeda dengan umpan beracun
Seng Fosfida yang mengalami penurunan konsumsi setiap harinya. Konsumsi
gabah pada Bondol Peking pada hari kelima mengalami penurunan karena diikuti
tingginya konsumsi burung terhadap gabah dengan Bromadiolon.
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Konsumsi Bondol Peking dan Bondol Jawa pada pengujian populasi terhadap
racun dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Konsumsi Bondol Peking dan Bondol Jawa terhadap umpan beracun
pada pengujian populas

Pestiliig Bondol Peking Bondol Jawa
(/10 g hobot tubuh) (g/10 g bobot tubuh)
Gabah 0,563 a 0,561 a
Gabah ~ Bromadiolon 0,358 ab 0,304 b
Gabah + Seng Fosfida 0,124 be 0,053 ¢
Gabah + Kumatetrahl 0,039 ¢ 0.1l6¢

Angka pada kolom vang sama yang diikuti dengan hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada tarat = 5% berdasarkan wji selang ganda Duncan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsumsi tertinggi tetap pada gabah,
baik pada Bondol Peking maupun Bondol Jawa. Setelah gabah. konsumsi tertinggi
pada Bondol Peking adalah Bromadiolon yang berbeda nyata terhadap konsumsi
racun Kumatetralil. Konsumsi setelah Bromadiolon adalah Seng Fosfida, walaupun
tidak berbeda nyata dengan Kumaterralil.

Pada Bondo) Jawa konsumsi tertinggi setelah gabah adalah Bromadiolon
dan berbeda nyata dengan dua jenis umpan beracun lainnya (Seng Fosfida dan
Kumatetralil). Sejalan dengan hasil pada pengujian individu. rasa curiga burung
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